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Gambar 1.1 Perspektif Eksterior bangunan

Abstrak—“Rumah Belajar Manajemen Stres di Taman Dayu Pasuruan” merupakan sebuah fasilitas konseling dan
pelatihan manajemen stres. Proyek ini di desain untuk memfasilitasi orang yang sedang mengalami stres maupun orang
yang ingin belajar tentang manajemen stres. Dengan adanya fasilitas ini, diharapkan masyarakat mampu mengelola
stres yang merugikan ( distress ) menjadi stres yang menguntungkan ( eustress ). Proyek ini hanya hanya sampai pada
tahap penanganan stres saja. Fasilitas yang disediakan meliputi welcome area, villa, restoran, ruang workshop dan
perpustakaan, ruang behavior test, ruang belajar manajemen stres.

Desain ini menggunakan pendekatan perilaku, sehingga ditemukan adanya tiga zona belajar utama, yaitu area
psikologi, area fisik, dan area sosial. Konsep desain “Homey” diaplikasi untuk menciptakan ruang yang nyaman dan
hangat bagi masing — masing pengunjung. Pendalaman karakter ruang dipilih untuk menunjukkan perbedaan suasana
sesuai perilaku pengguna. Ruang yang didalami adalah area ruang psikologi, dimana ruang tersebut terdapat 5 jenis
pengguna, yaitu bayi, anak — anak, remaja, dewasa, dan lansia.

Kata Kunci—“Rumah Belajar”’, Manajemen Stres, Homey, Pendekatan Perilaku, Pendalaman Karakter Ruang

Indonesia yang juga memiliki banyak catatan kasus
bunuh diri. Hal ini menjadi sebuah problematika yang
cukup serius bagi pemerintah dan masyarakat kota
Surabaya.

Keinginan orang untuk bunuh diri bersifat secara
kumulatif atau bertahap. Tingkatan awal yang terjadi
adalah munculnya stres akibat permasalahan hidup.
Apabila stres yang berkepanjangan tidak dapat diatasi,

. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dari pengamatan yang dilakukan oleh PBB,
setidaknya 1 juta orang melakukan bunuh diri setiap

tahunnya. Hal ini juga ditegaskan pula oleh WHO bahwa
rata — rata setiap detiknya terdapat 40 kasus bunuh diri
yang terjadi di dunia. Di Indonesia sendiri kasus — kasus
bunuh diri cenderung semakin meningkat. Pada tahun
2010 WHO menyatakan bahwa angka bunuh diri di
Indonesia mencapai 1,6 hingga 1,8 per 100.000. R

1) Diringkas dari sumber:
http://jaringnews.com/politik-peristiwa/umum/22621/tingkat-bunuh-diri-di-indonesia-
tinggi-per-ribu-
http://www.harianterbit.com/2012/09/08/satu-juta-orang-bunuh-diri-per-tahun/

maka seseorang dapat melakukan percobaan bunuh
diri.

Setiap orang pasti pernah mengalami stres. Tingkat
toleransi stress tiap orang pun juga berbeda. Sehingga
diperlukan bagi masyarakat untuk belajar
mengendalikan atau memanajemen stresnya. Dengan
adanya Rumah Belajar Manajemen stres ini, diharapkan
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mampu memberikan solusi permasalahan dalam
mengurangi angka kematian lewat kasus bunuh diri
masyarakat Surabaya.

B. Rumusan Masalah

Rumusan masalah perancangan Rumah Belajar
Manajemen Stres di Taman Dayu Pasuruan ini adalah
bagaimana menciptakan rumah belajar manajemen
stres yang homey?

C. Sasaran dan Pengguna

Pada dasarnya stres dapat menyerang semua orang.
Dari bayi sampai lansia pun dapat mengalami stres.
Sehingga sasaran dan pengguna dari rumah belajar
manajemen stres adalah bayi, anak - anak, remaja,
dewasa, dan lansia. Selain itu tidak hanya orang yang
sedang mengalami stres saja, namun orang yang ingin
belajar manajemen stres juga dilayani di fasilitas ini.

Gambar 1.2 Diagram Pengguna

D. Batasan Masalah

Batasan masalah dalam perancangan ini hanya
mengacu pada kondisi frustasi dan stres saja, tidak
mengarah kepada kondisi depresi maupun gila.

E. Kerangka Berpikir

Gambar 1.3 Diagram Kerangka Berpikir

II. URAIAN PENELITIAN

A. Pendekatan Perancangan

Pendekatan yang digunakan dalam Rumah Belajar
Manajemen Stres ini adalah pendekatan perilaku.
Perilaku tiap jenis pengguna berbeda dalam keadaan

stres. Perilaku tersebut dipengaruhi oleh pengguna,
sumber stres, dan proses manajemen stresnya.

Tabel di bawah ini merupakan acuan dalam
menciptakan program ruang di dalam bangunan. Kolom
sebelah kiri merupakan proses manajemen stres. Kolom
sebelah kanan adalah adalah program ruangnya

Gambar 2.1 Tabel Tahapan Manajemen Stres dan Kebutuhan Ruang

Sumber stres

Jenis stres digolongkan pada sumber stres ( stressor
). Menurut Smith (1993;6) stres dapat terjadi secara fisik,
psikologi, dan sosial. Stres fisik terjadi ketika suatu
beban melebihi daya adaptasi tubuh sehingga
menurunkan  ketahanan tubuh. Stres psikologi
berhubungan antara seseorang dengan lingkungannya
yang membebani kekuatan dan membahayakan
kesejahteraannya. Stres sosial merupakan stres yang
membebani fungsi dan stabilitas suatu kelompok.

PHYSICS
AREA



JURNAL eDIMENSI ARSITEKTUR Vol. II. No.1 (2014) 100 - 107 102

SOCIAL PSYCHOLOGY
AREA AREA

Gambar 2.2 Diagram stressor ( fisik,psikologi,sosial ) dan program ruang

B. Perancangan Tapak

Lokasi dan Situasi

Lokasi site berada dikawasan
the taman dayu pasuruan.
Lokasi berada tidak jauh dari
kota surabaya dan memiliki
suasana alam yang masih segar
dan asri membantu proses
pembelajaran manajemen stres.

Gambar 2.3 Peta Lokasi
Taman Dayu Pasuruan

Gambar 2.4 Data Lokasi Tapak

Gambar 2.5 Situasi Tapak Bangunan

Pengolahan Tapak

Karena berada di lahan berkontur, oleh sebab itu
kemiringan tanah, karakter, dan orientasi site menjadi
pertimbangan utama dalam pengolahan tapak.

Terdapat 2 jenis karakter garis kontur yang ada pada
lahan, yaitu garis lengkung dan garis lurus. Garis
tersebut membentuk suatu orientasi, sebagai acuan
dalam perancangan tatanan massa bangunan.

Gambar 2.6 Potongan Site dan Aksesbilitas Jalan

Gambar 2.7 Karakter Garis Kontur

C.Per:
Konsep rerancanydri
Konsep perancangan dari Rumah Belajar

Manajemen Stres ini adalah menciptakan suasana
Homey “ bagi masing — masing pengguna sehingga
pengguna tersebut dapat menjalani proses manajemen
stress dengan maksimal.
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Pengertian “homey”:

Having feeling of home; cozy; comfortable; hangat”
Suasana rumah yang terasa nyaman bagi
pengunjungnya

Pengertian home
menurut irwin altman ( home environment ),
"homes are important centers for the development and
manifestation of central psychological meanings.”

untuk menciptakan suasana homey adalah dengan
membangun hubungan antara seseorang dengan
lingkungannya.

D.Aplikasi Perancangan

Aplikasi perancangan konsep desain diterapkan
terhadap zoning, tatanan massa, sirkulasi, dan bentukan
massanya.

Zoning lahan

Terdapat 4 Pembagian zoning utama, yaitu zona
manajemen stres area, zona welcome area, zona
fasilitas penunjang, dan zona service.

1)  http://www.artikata.com/
2)  http://glosarium.org/arsitek/arti/?k=homey

Gambar 2.8 Zoning bangunan

Tatanan massa vangunan

Orientasi penatanan massa bangunan di sesuaikan
dengan karakter garis kontur dan orientasi view.
Peletakan massa bangunan didesain tidak melawan
garis kontur. Sehingga karakter konturnya tetap
dipertahankan. View terbaik adalah danau, sehingga
arah hadap massa bangunan menuju ke danau.

Gambar 2.9 Orientasi Tatanan Massa

Sirkulasi bangunan

Untuk menciptakan suasana “homey” maka sirkulasi
juga berperan penting dalam proses seseorang
membangun hubungan dengan lingkungannya. Terdapat
4 jenis sirkulasi, yaitu sirkulasi pejalan kaki, mobil
pengunjung, caddy car, service.

Gambar 2.10 Sirkulasi Pejalan Kaki

Gambar 2.11 Sirkulasi Mobil, Caddy car, and Service
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Bentukan massa bangunan

Bentukan massa bangunan di ambil dari geometri
dasar berbentuk bulat, karena memiliki kesan yang
luwes dan tidak kaku.

Dalam buku peran, kesan, dan pesan bentuk —
bentuk arsitektur dikatakan bahwa bentuk yang halus
dan bulat lebih menyenangkan seolah — olah
mengundang kita untuk menyentuhnya sehingga bentuk
bentuk tadi terasa dikenal secara dekat.

Gambar 2.12 Transformasi Bentuk

Gambar 2.13 Bentuk Bangunan

E. Sistem Struktur
Karena bentuknya yang lengkung dan kesan yang

diinginkan adalah bangunan yang ringan ( dimensi kecil
), maka sistem struktur yang diterapkan adalah
menggunakan sistem struktur rangka dengan konstruksi
baja.

Konstruksi atap yang digunakan adalah konstruksi
baja iwf moonbeam dengan penutup atap sirap. Tujuan
penggunaan sirap sebagai material penutup atap agar
kesan yang timbul lebih natural dan menyatu dengan
alam.

F. Sistem Utilitas

Sistem distribusi air bersih.
Karena merupakan bangunan bermassa banyak dan

Gambar 2.14 Axonometri Struktur Bangunan

berada di lahan berkontur, sistem yang digunakan
adalah sistem downfeed.

PDAM — meteran — tandon bawah — pompa — distribusi.

Sistem distribusi air kotor dan kotoran.

Karena merupakan bangunan bermassa banyak dan
berada di lahan berkontur, maka peletakan septic tank
dan sumur resapan diletakkan sesuai dengan letak toilet
pada bangunan.

Gambar 2.15 Axonometri Distribusi Air Bersih
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Distribusi air kotor
Toilet — shaft — grease trap — sumur resapan

Distribusi kotoran
Toilet — shaft — septic tank — sumur resapan

Sistem distribusi listrik
Gambar 2.16 Axonometri Distribusi Air Kotor dan Kotoran

1gga

nNaittlipan iIcuitl rapyi.

PLN — trafo — MDP — SDP — distribusi

Genset

Gambar 2.17 Axonometri Distribusi Listrik

Sistem Pemadam Kebakaran

Karena merupakan bangunan bermassa banyak dan
hanya terdiri dari dua lantai, hanya perlu digunakan
APAR( Alat Pemadam Kebakaran Ringan ) sehingga
tidak diperlukan sprinkler di dalam bangunan. Di luar
bangunan disediakan hidran halaman di beberapa titik

Distribusi air pemadam kebakaran
Tandon bawah — pompa — hidran kebakaran

G. Pendalaman desain
Pendalaman desain yang dipilih adalah pendalaman
karakter ruang pada ruang konseling psikologi. Di dalam

ruang konseling psikologi, terdapat pengguna yang

berbeda — beda. Oleh sebab itu diperlukan studi
mengenai masing — masing karakter dan perilaku
pengguna.

Tujuan dari pendalam desain ini adalah menciptakan
suasana homey dan hangat sesuai dengan perilaku dan
masing — masing karakter masing — masing pengguna.

Tabel di bawah ini merupakan data yang diringkas
dari beberapa buku yang tertulis di daftar pustaka.

Gambar 2.19 Tabel Pendalaman Desain

Gambar 2.19 Axonometri Sistem Pemadam Kebakaran

Gambar 2.20 Denah Ruang Psikologi

- Baby treatment room and kids counseling room

- Teen counseling room and adult counseling room
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- Senior counseling room and exterior psychology

H.Tampak dan

Perspektif bangunan

Gambar 2.22 Tampak Bangunan

Ill. KESIMPULAN

Proyek desain “ Rumah Belajar Manajemen Stres di
Taman Dayu Pasuruan ini” dilatarbelakangi oleh
tingginya jumlah kasus bunuh diri. Dengan adanya
fasilitas ini diharapkan dapat membantu mengurangi
jumlah kasus bunuh diri yang ada di Surabaya dan

sekitarnya. fasilitas ini merupakan fasilitas konseling dan
pelatihan bagi manajemen stres.

Rumusan masalah yang diangkat adalah
bagaimana menciptakan Rumah Belajar Manajemen

Stres yang homey. Kemudian untuk menjawab
pemasalahan tersebut maka diperlukan pendekatan
perilaku untuk menjawab permasalahannya.Konsep
homey tersebut diaplikasikan ke dalam desain meliputi,
zonig, tatanan massa, sirkulasi, dan bentukan
massanya. Pada Proyek ini terdapat 4 zoning, yaitu
zoning penerima, zoning fasilitas penunjang, zoning
area belajar manajemn stres, dan zoning service.
Tatanan masanya didesain mengikuti karakteristik
kontur pada lahan. Sirkulasinya terdiri dari sirkulasi
pejalan kaki, mobil, caddy car, dan service. Selain itu
bentukan massanya juga didesain sesuai dengan
konsep homey tersebut. Untuk menonjolkan desain,
maka pendalaman yang dipilih adalah pendalaman
karakter ruang di ruang konseling.

Penulis berharap dengan adanya penulisan laporan
perancangan ini, dapat memberi wawasan baru
terhadap manajemen stres dan bermanfaat bagi banyak
orang. akhir kata penulis ingin menyampaikan
permohonan maaf jika terdapat kekurangan dalam
desain maupun penulisan laporan perancangan ini.
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